




KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 
pengolahan data untuk mengetahui adanya hubungan senam dengan 
tingkat depresi pada lansia di Posyandu Lansia Mekar Sari RW V 
Mojo Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Kota Surabaya tahun 
2016, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, antara lain : 
1. Gambaran lansia di Posyandu Lansia Mekar Sari Kota 
Surabaya adalah sebagai berikut; jenis kelamin responden 
yang paling dominan adalah perempuan, rata-rata usia 
lansia terbanyak adalah 60-74 tahun, tingkat pendidikan 
terakhir rata-rata adalah SD, status pernikahan lansia rata-
rata adalah menikah, dan status pekerjaan terbanyak adalah 
tidak bekerja. 
2. Gambaran tingkat depresi lansia didapatkan lansia yang 
mengalami depresi sebanyak seperempat dari keseluruhan 
lansia di Posyandu Lansia Mekar Sari Kota Surabaya . 
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3. Gambaran frekuensi senam lansia di Posyandu Lansia 
Mekar Sari Kota Surabaya menunjukkan lebih banyak 
lansia dengan frekuensi senam lansia tidak rutin. 
4. Gambaran frekuensi senam pada tiap karakteristik dasar 
lansia menunjukkan jumlah yang tidak jauh berbeda antara 
kelompok frekuensi senam rutin dan kelompok frekuensi 
senam tidak rutin. 
5. Gambaran frekuensi senam dengan tingkat depresi 
didapatkan bahwa lanjut usia yang rutin melakukan senam 
tidak ada yang mengalami depresi, sedangkan lanjut usia 
yang tidak rutin melakukan senam mengalami depresi 
ringan dan depresi berat. 
6. Terdapat hubungan yang bermakna antara frekuensi senam 
lansia tidak rutin dengan tingkat depresi lebih berat 
dibandingkan dengan frekuensi senam yang rutin. 
 
 6.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat 
beberapa saran dalam upaya meningkatkan kualitas hidup lansia di 
Posyandu Lanjut Usia Mekar Sari Mojo Surabaya, sebagai berikut: 
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1. Untuk Posyandu Lansia Mekar Sari Kota Surabaya, 
program senam lansia agar terus dilaksanakan bahkan dapat 
dilaksanakan 3-5 kali dalam seminggu karena program 
tersebut merupakan wadah yang baik bagi para lansia untuk 
melakukan aktivitas fisik sehingga dapat mencegah 
terjadinya depresi pada lansia di Posyandu Lansia Mekar 
Sari Kota Surabaya. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakakan metode 
dan lokasi penelitian yang berbeda untuk menjadi suatu 
pembanding terhadap hasil penelitian ini. Dapat dilakukan 
analisis hubungan variabel perancu dengan tingkat depresi 
untuk mengetahui faktor lain yang memengaruhi tingkat 
depresi. Selain itu, apabila menggunakan kuesioner pada 
penelitian berikutnya, dapat digunakan kuesioner yang 
short version untuk menghindari rasa jenuh dan penurunan 
konsentrasi lansia. 
3. Untuk FKUKWMS, ikut berperan aktif mempromosikan 
kesehatan geriatri di komunitaskomunitas lansia sehingga 
lansia dapat menjalani hari tuanya dengan baik. Bentuk 
promosi kesehatan yang dapat dilakukan adalah dengan 
87 
mensosialisasikan pentingnya melakukan aktivitas fisik 
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